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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keaktifan siswa, hasil belajar, dan respon siswa terhadap
pembelajaran IPS sub tema Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
melalui pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction
(TAI). Model pembelajaran kooperatif mengandung enam unsur,
yaitu: (1) saling ketergantungan positif, (2) interaksi tatap muka, (3)
akuntabilitas individual, (4) keterampilan untuk menjaga hubungan
antar pribadi, (5) komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses
kelompok. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Bago
Kecamatan Besuk yang berjumlah sebanyak 34 siswa dan terdiri dari
19 siswa laki-laki, 15 siswa perempuan. Sumber data pada penelitian
ini adalah data primer. Data primer diperoleh dari guru (observer),
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teman sejawat dan siswa dengan menggunakan teknik observasi dan
tes. Analisis hasil penelitian diperoleh bahwa. Secara keseluruhan

rata-rata persentase keaktifan

siswa mengalami peningkatan.

Beberapa aspek keaktifan belajar siswa yang menonjol yaitu

memperhatikan  penjelasan  guru,

berinteraksi dalam diskusi

kelompok dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Rata-rata
persentase keaktifan belajar siswa dari seluruh indikator pada pra
tindakan 49%, siklus I sebesar 61,40%, dan meningkat menjadi
78,80% siklus II. Begitu pula dengan ketuntasan belajar siswa juga
mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 85,29%
yang sebelumnya tidak mencapai ketuntasan belajar yaitu pada siklus
I sebesar 52,94% dan pra tindakan 35,29%.

Kata Kunci: IPS, Hasil Belajar, Kooperatif Tipe TAI

PENDAHULUAN

Roger dan Johnson (dalam Lie, 2010:31-
37) mengatakan bahwa tidak semua kerja
kelompok bisa dianggap cooperative learning.
Model pembelajaran kooperatif mengandung
enam unsur, yaitu: (1) saling ketergantungan
positif, (2) interaksi tatap muka, (3)
akuntabilitas individual, (4) keterampilan untuk
menjaga  hubungan antar pribadi, (5)
komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses
kelompok.

Menurut Arends (2013:80) bahwa secara
umum  pembelajaran  kooperatif  dibagi
menajadi enam tahap: (1) Menjelaskan tujuan
dan membuka pelajaran; (2) Menyajikan
informasi; (3) Mengatur siswa ke dalam tim
belajar; (4) Membantu kerja tim dan belajar; (5)
Ujian tentang materi, dan (6) Memberikan
penghargaan.

TAI  termasuk dalam  pembelajaran
kooperatif. Dalam model pembelajaran TAI,
siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok
kecil (4 sampai 5 siswa) yang heterogen dan
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan
secara individu bagi siswa yang
memerlukannya. Sebelum dibentuk kelompok,
siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam

suatu  kelompok. Siswa diajari menjadi
pendengar yang baik, dapat memberikan
penjelasan  kepada  teman  sekelompok,
berdiskusi, mendorong teman lain untuk

bekerja sama, menghargai pendapat teman lain,
dan sebagainya.

Masing-masing anggota dalam kelompok
memiliki tugas yang setara. Karena pada
pembelajaran kooperatif keberhasilan
kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang
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pandai ikut bertanggung jawab membantu
temannya yang lemah dalam kelompoknya.
Dengan demikian, siswa yang pandai dapat
mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah
akan terbantu dalam memahami permasalahan
yang diselesaikan dalam kelompok tersebut
(Suyitno, 2002:9).

Adapun langkah-langkah dalam model
pembelajaran TAI adalah sebagai berikut: 1).
Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan
diselesaikan oleh kelompok siswa; 2). Guru
memberikan pre-test kepada siswa atau melihat
nilai harian siswa agar guru
mengetahui kelemahan siswa pada bidang
tertentu. (Mengadopsi komponen Placement
Test); 3). Guru memberikan materi secara
singkat. (Mengadopsi komponen Teaching
Group); 4). Guru membentuk kelompok kecil
yang heterogen tetapi harmonis berdasarkan
nilai ulangan harian siswa, setiap kelompok 4-5
siswa. (Mengadopsi komponen Teams); 5).
Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru
berupa LKS yang telah dirancang sendiri
sebelumnya, dan guru memberikan bantuan
secara individual bagi yang memerlukannya.
(Mengadopsi komponen Team Study); 06).
Ketua kelompok melaporkan keberhasilan
kelompoknya dengan mempresentasikan hasil
kerjanya dan siap untuk diberi ulangan oleh
guru.  (Mengadopsi  komponen  Student
Creative); 7). Guru memberikan post-test untuk
dikerjakan  secara individu. (Mengadopsi
komponen Fact Test); 8). Guru menetapkan
kelompok terbaik sampai kelompok yang
kurang berhasil (jika ada) berdasarkan hasil
koreksi. (Mengadopsi komponen Team Score

rata-rata




and Team Recognition); 9). Guru memberikan
tes formatif sesuai dengan kompetensi yang
ditentukan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya (Sudjana, 2004:22). Hasil belajar
mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil
belajar dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi
tersebut guru dapat menyusun dan membina
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil
belajar merupakan hal yang dapat dipandang
dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar.
Tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil
belajar merupakan saat terselesikannya bahan
pelajaran. Menurut Oemar Hamalik hasil
belajar adalah bila seseorang telah belajar akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar melahirkan siswa yang
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
pengamatan  sikap,  keterampilan,  dan

pengetahuan yang terintegrasi. Mata pelajaran
IPS pada kurikulum 2013 terintegrasi dengan
mata pelajaran lain disesuaikan dengan tema
dan subtema yang memayunginya.

Berdasarkan observasi peneliti diantaranya,
(1) guru masih kesulitan dalam hal penilaian
yang meliputi tiga ranah kognitif, afektif dan
psikomotor, (2) siswa belum bisa aktif berperan
seperti yang diarahkan kurikulum 2013
misalnya mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyaji, menalar dan mencipta, dan
(3) siswa sudah dibentuk kelompok kecil,
namun belum optimal dalam berdiskusi
memecahkan masalah karena didominasi anak
yang pandai.

Salah satu model pembelajaran yang dipilih
peneliti untuk pembelajaran yang melibatkan
siswa aktif dalam belajar baik secara mental,
fisik, maupun sosial adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (T AI)
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yang telah dikembangkan oleh Robert E. Slavin.
Menurut Slavin (2005:187-188) TAI yaitu
model  pembelajaran  yang  menerapkan
gabungan dari dua hal yaitu belajar dengan

kemampuan masing-masing individu dan
belajar kelompok.
Tujuan dari  penelitian  ini  adalah

menghasilkan produk perangkat pembelajaran
yang berkualitas pada pembelajaran IPS
berorientasi model pembelajaran kooperatif
tipe TAI untuk siswa kelas V SD. Secara
khusus, maka tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe TAI terhadap
hasil belajar mata pelajaran IPS Sub Tema
Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan Melalui
pada siswa kelas V SD Negeri Bago Kecamatan
Besuk Kabupaten Probolinggo semester genap
tahun pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini juga bertujuan untuk
mendeskripsikan apakah penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe TAI dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS
Sub Tema Peristiwa Kebangsaan Masa
Penjajahan Melalui pada siswa kelas V SD
Negeri Bago Kecamatan Besuk Kabupaten
Probolinggo semester genap tahun pelajaran
2019/2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di kelas V SDN Bago yang beralamat di Jalan
Raya Bago Desa Bago Kecamatan Besuk
Kabupaten Probolinggo. Lokasi SD yang
sangat strategis karena di samping terletak di
pinggir jalan kecamatan juga berdekatan dengan
perkantoran dan pemukiman mayarakat.
Penelitian tindakan ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2019/2020,
selama 3 bulan dari bulan Januari hingga Maret
2020. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V
SDN Bago Kecamatan Besuk yang berjumlah
sebanyak 34 siswa dan terdiri dari 19 siswa laki-
laki, 15 siswa perempuan. Siswa kelas V sebagai
subyek penelitian ini memiliki karakteristik yang
heterogen. Heterogen baik dalam segi
kemampuan intelegensi, motivasi belajar, latar
belakang keluarga, maupun sifat dan wataknya.

Penelitian ini akan dilaksanakan 2 siklus
dengan tindakan yang dilakukan terhadap atau
beranjak dari kondisi awal. Langkah—langkah
atau rencana tindakan yang akan penulis
lakukan adalah, sebagai berikut:




1. Siklus1

— Perencanaan

Siklus 1 direncanakan 2 kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Selasa, 28 Januari 2020 dan pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Januari 2020.

Dalam hal ini dijabarkan dalam bentuk
perencanaan  (rencana)  guru  sebelum
melakukan suatu tindakan antara lain: 1)

Menyiapkan media dan perlengkapan yang
diperlukan dalam kegiatan belajar  yaitu
mempersiapkan rencana pembelajaran; 2)
Membuat sekenario pembelajaran yaitu siswa
belajar secara kelompok kecil dalam satu
bangku; 3) Menyusun lembar kerja siswa.
— Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan
untuk  memotivasi siswa  yaitu  bahwa
sesungguhnya belajar itu tidak harus dengan
guru. Teman dalam satu kelaspun dapat
membantu dalam belajar. Sekarang yang harus
digunakan sebagai teman belajar adalah teman
sebangku siswa. dalam belajar IPS. Upaya-
upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan penerapan strategi
belajar kooperetif tipe TAI selama proses
pembelajaran berlangsung.
— Observasi

Tindakan observasi yang dilakukan
meliputi: 1) Guru meneliti hasil belajar Siswa
melalui hasil belajar siswa atau hasil tes; 2)
Mengamati aktifitas belajar siswa secara
individu maupun kelompok; 3) Mencatat
masalah - masalah saat tindakan kemudian
menjadi refleksi sebagai tindak lanjut.
—  Refleksi

Hasil pada tahap observasi dikumpulkan
untuk dianalisis dan dievaluasi untuk diteliti
kemudian peneliti dapat merefleksi diri tentang
berhasil tidaknya yang dilakukan. Hasil dari
siklus pertama digunakan untuk menentukan
tindakan pada siklus berikutnya. Selanjutnya
sampal  benar-benar  kita nanti  akan
memperoleh hasil yang maksimal.

2. Siklus 2
— DPerencanaan

Siklus 2 direncanakan 2 kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa,
18 Pebruari 2020 dan pertemuan kedua pada
hari Kamis, 20 Pebruari 2020. Pada siklus kedua
ini pelaksanaan pembelajaran menggunakan
LKS dan gambar-gambar yang telah disiapkan
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oleh guru. Hal ini diharapkan siswa sudah
mempersiapkan diri untuk mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan kedatangan bangsa
eropa ke Indonesia.
— Tindakan

Pelaksanaan siklus 1 menjadi tolok ukur
atu perbandingan hasil yang dicapai siswa.
Diharapkan pada siklus kedua ini hasil yang
dicapai siswa dapat memenuhi target yang
diharapkan. Pada siklus 2 ini siswa dalam
kelompok kecil yaitu berpasangan dengan
teman sebangku berdiskusi mengerjakan
lembar kerja yang telah dipersiapkan oleh guru.
Saat siswa berdiskusi guru membimbing siswa
dalam mengerjakan LJK. Kemudian setiap
kelompok melaporkan hasilnya di depan kelas
dan diakhir siklus 2 ini diadakan penilaian guna

mengetahui atau mengukur tingkat
keberhasilan yang dicapai pada akhir siklus.
—  Observasi

Tindakan observasi ini antara lain: 1)
Mengamati kerja kelompok secara umum
maupun secara khusus; 2) Mencatat hal-hal
penting yang terjadi dalam kelompok kemudian
dipecahkan bersama dengan siswa; 3) Merekap
hasil siswa dilanjutkan dengan tes akhirguna
mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai
oleh siswa.

—  Refleksi

Hasil pada saat observasi dikumpulkan
untuk dianalisis kemudian ditentukan besaran
siswa yang tuntas dan siswa yang belum
tuntas.Langkah selanjutnya adalah mengadakan
remidial bagi siswa yang belum tuntas dan
pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas.

Sumber data pada penelitian ini adalah data
primer. Data primer diperoleh dari guru
(observer), teman sejawat dan siswa dengan
menggunakan teknik observasi dan tes.
Observasi dilakukan dikelas V SD Negeri Bago
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo
semester II tahun pelajaran 2019/2020. yang
menjadi subyek penelitian untuk mendapat
gambaran secara langsung tentang keaktifan
belajar dalam kelas dan tes digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan
pelaksanaanya dilakukan di akhir kegiatan tiap —
tiap siklus.




HASIL PENELITIAN
1. Analisis Data

Data penelitian yang dianalisis ialah
keaktifan belajar siswa dan aktivitas guru, nilai
LKS serta ketuntasan belajar siswa dari proses
pembelajaran sebelum tindakan dan proses
pembelajaran dengan tindakan menggunakan
model pembelajaran kooperatift TAIL Awal

pengamatan  pertemuan  pertama, proses
pembelajaran  dilakukan  tanpa  tindakan.
Pertemuan berikutnya peneliti melakukan

pengamatan dengan menggunakan tindakan
sebanyak tiga siklus. Pengamatan tanpa
menggunakan model pembelajaran dan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
TAI dilakukan dengan mengisi lembar
pengamatan siswa sesuai dengan indikator
keaktifan yang telah disiapkan.

a. Siklus I

Pelaksanaan siklus I ini dengan dua kali
tindakan yaitu pada Selasa tanggal 28 Januari
2020 dan hari Kamis, 30 Januari 2020. Pada
siklus ini metode yang digunakan berbeda
dengan pertemuan sebelumnya pada tahap pra
tindakan.  Siswa  ditempatkan = menurut
kelompok yang telah ditentukan, baru guru
mempresentasikan  materi  latar  belakang
kedatangan bangsa eropa ke Indonesia hingga
mengerjakan LKS dan lembar evaluasi.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini
dimulai guru dengan membuka pelajaran dan
mengisi absen. Selanjutnya guru menyampaikan
tujuan pembelajaran serta motivasi siswa
dengan menyampaikan proses pembelajaran.
Kemudian guru mempresentasikan materi
pelajaran  melanjutkan materi khas karbon
sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan
beberapa pertanyaan tentang materi pertemuan
sebelumnya. Setelah penyampaian materi oleh
guru, siswa duduk berdasarkan kelompok pada
pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan LKS kepada setiap
siswa dan dikerjakan dalam kelompoknya
masing-masing. Siswa diberi kesempatan
bertanya kepada guru terhadap materi yang
kurang jelas. Dalam kegiatan ini sebagian siswa
rajin mengerjakan LKS dan berinteraksi baik
dengan anggota kelompok. Namun, masih
banyak siswa yang mengandalkan temannya
dalam mengerjakan LKS. Diakhir pembelajaran
guru memimpin siswa menyimpulkan materi
pelajaran, melaksanakan evaluasi serta tugas
rumah.
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Pelaksanaan observasi siklus I sama seperti
sebelumnya pada pra tindakan. Observasi
dilakukan oleh observer (guru kelas VI dan
Kepala  Sekolah) menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa. Hasil observasi
keaktifan belajar siswa pada siklus I pertemua 1
dan 2 dapat dilihat dalam table berikut ini:

Hasil Observasi Belajar Siswa Siklus I

Rata-rata nilai aktivitas
N siswa
Indikator yang diamati | Perte | Perte |Rat|,. .
o. Krite
muan | muan | a- .
1 2 rata | ™
Siswa memperhatikan
! penjelasan guru 8 66 T ¢
5 Siswa  menyampaikan 56 3 leo | c
pendapatnya
Siswa menanggapi
3 pendapat orang lain >4 71 6211 ¢
4 Siswa . berani 59 69 et |
mengajukan pertanyaan
Siswa berani menjawab
5 pertanyaan 58 69 |64 | C
Rata-rata 55.18 | 67.65 311 C

Pada siklus I ini, hasil analisis data untuk
rata-rata persentase keaktifan seluruh indikator
masih tetap. Persentase rata-rata seluruh
indikator mencapai 61,41% dengan kriteria
cukup.

Berdasarkan peningkatan aktivitas belajar
siswa, hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan, dengan rata-rata 67 pada tindakan
1 dan tindakan 2 meningkat menjadi 72,
sedangkan keseluruhan mencapai rata-rata 70
dengan ketuntasan belajar mencapai 57,14%
atau 12 orang siswa yang tuntas dari 21 jumlah
siswa. Hal tersebut belum mencapai ketuntasan
secara klasikal yang sebesar 75%, seperti yang
dapat dilihat pada table berikut:

Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Indikator Perolehan
1 Nilai tertinggi 85

2 Nilai terendah 55

3 Rata-rata kelas 68,68

4 Siswa tuntas 18

5 Siswa belum tuntas 16

6 Prosentase tuntas 52.94

7 Prosentase belum tuntas 47.06




Dari table diatas daapat dijelaskan bawa
jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 18
siswa atau 52,94% dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 16 atau 47,06%, dengan rata-rata kelas
yang diperoleh sebesar 68,68.

Refleksi

Untuk melaksanakan pembelajaran pada
siklus II, dilakukan perbaikan untuk membaiki
kekurangan pada siklus I. Beberapa hal yang
akan dilakukan guru sebagai berikut: 1)
Mempresentasikan materi pelajaran  dengan
penekanan pada materi yang dianggapi sulit
bagi siswa, dan penyampai materi lebih singkat,
padat dan jelas agar tidak terlalu banyak
penggunaan waktu dalam menjelaskan materi
pelajaran; 2) Guru lebih banyak memberi
motivasi dan kesempatan siswa untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan; 3) Siswa ditekankan
lebih memanfaatkan waktu saat mengerjakan
LKS.

b.  Siklus IT

Pertemuan siklus II ini dilaksanakan
dengan 2 kali tindakan yaitu dilakukan pada hari
Selasa tanggal 18 Pebruari 2020 dan hari Kamis,
20 Pebruari 2020. Kegiatan pembelajaran pada
siklus II sama dengan pertemuan pada siklus I
sebelumnya.  Perbedaannya pada  materi
perlawanan bangsa Indonesia yang disampaikan
guru. Pada awal pembelajaran guru mengabsen
siswa, meminta tugas rumah vyang telah
diberikan, dan bertanya tentang materi
sebelumnya untuk menghubungkannya dengan
materi yang akan dipelajari, kemudian guru
mempresentasikan materi pelajaran
melanjutkan materi sebelumnya.

Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada siswa dan meminta siswa kembali
bertanya terhadap materi yang kurang
dipahami. Setelah presentasi kelas yang
dilakukan oleh guru seperti pertemuan
sebelumnya siswa ditempatkan berdasarkan
kelompoknya masing-masing untuk
mengerjakan LKS dengan waktu yang telah
ditentukan dan memilik materi sendiri tiap
kelompok. Tahap penutupan, guru bersama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan
melaksanakan evaluasi berupa tes. Guru juga
memberikan tugas rumah kepada siswa.

Pada saat proses belajar, aktivitas belajar
siswa diamati untuk menghitung keaktifan
belajar siswa. Pada siklus II ini aktivitas siswa
lebih baik dari pada siklus I. Siswa sudah bisa
memanfaatkan waktu dan lebih serius dalam
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kegiatan kelompok. Siswa sudah paham
pelaksanaan model pembelajaran TAI. Hasil
peroleh data observasi aktivitas siswa siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Hasil Observasi Belajar Siswa Siklus I1

Rata-rata nilai aktivitas
siswa
Perte | Perte | Rat

N Indikator yang

o diamati Krit
muan | muan | a- .
1 2 rata | €
1 Slswa memperhatikan 76 32 9| B
penjelasan guru
5 Siswa menyampaikan 7 33 | B
pendapatnya
3 Siswa menanggapi | - 32 9| B
pendapat orang lain
Siswa berani
4 | mengajukan 76 82 79 | B
pertanyaan
5 S1swg berani 74 86 20| B
menjawab pertanyaan
Rata-rata 74.82 | 83.18 Z)% B

Pada siklus II ini, hasil analisis data untuk
rata-rata persentase keaktifan seluruh indikator
masih tetap. Persentase rata-rata seluruh
indikator mencapai 79% dengan kriteria baik.

Berdasarkan peningkatan aktivitas belajar
siswa, hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan, dengan rata-rata 77 pada tindakan
1 dan tindakan 2 meningkat menjadi 81,
sedangkan keseluruhan mencapai rata-rata 79
dengan ketuntasan belajar mencapai 76,19%
atau 16 orang siswa yang tuntas dari 21 jumlah
siswa. Hal tersebut sudah mencapai ketuntasan
secara klasikal yang sebesar 75%, seperti yang
dapat dilihat pada table berikut:

Hasil Belajar Siswa Siklus 1I

No Indikator Perolehan

1 Nilai tertinggi 100

2 Nilai terendah 60

3 Rata-rata kelas 78,97

4 Siswa tuntas 29

5 Siswa belum tuntas 5

6 Prosentase tuntas 85.29

7 Prosentase belum tuntas 14.71

Jumlah siswa yang tuntas bertambah
menjadi 29 orang dibandingkan siklus I yang
hanya 18 orang. Sehingga diperoleh ketuntasan
klasikal 85,29%, sedangkan rata-rata kelas juga




meningkat menjadi 78,97. Data ketuntasan yang
diperoleh menunjukan pelaksanaan siklus II
mencapai  ketuntasan  belajar  klasikal.
Pembelajaran pada siklus II lebih baik daripada
siklus I. Hal ini dilihat pada saat diskusi, bahwa
siswa mampu menanggapi pendapat orang lain.
Keseriusan ini  membaiki keadaan kelas
sehingga tidak ribut seperti pertemuan
sebelumnya, dan pelaksanaan kegiatan dapat
menggunakan waktu dengan tetap.

Refleksi

Pembelajaran pada siklus II ini sudah
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan data
yang diperoleh pada siklus II keaktifan belajar
siswa telah mencapai target. Hal ini dibuktikan
bahwa rata-rata presentase keaktifan belajar
seluruh siswa mampu perindikator sudah
mencapai kriteria baik sehingga siklus yang
dilakukan tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran ini motivasi
siswa meningkat dan serius dalam belajar, baik
dalam hal mendengarkan penjelasan guru,
bertanya ~ dan  menjawab pertanyaan,
menanggapi pendapat orang lain, interaksi
dalam belajar kelompok, mengerjakan tugas
yang diberikan guru hingga menyimpulkan
pelajaran. Selain itu, penghargaan untuk k
elompok terbaik, juga dapat meningkatkan
motivasi  belajar  siswa  schingga  dapat
membantu meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

Penelitian ini menunjukkan pengaruh
model kooperatif tipe TAI dengan keaktifan
belajar siswa, yang ditunjukkan peningkatan
persentase rata-rata setiap indikator keaktifan.
Peningkatan  persentase  rata-rata  setiap
indikator dapat dilihat pada table dibawah ini.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pra Siklus,
Siklus I dan Siklus II

Rata-rata nilai
N aktivitas siswa
o Indikator yang diamati ;ﬁ sikl | sikl
us I | usII
us
1 Siswa memperhatikan 79
penjelasan guru 45 |57
5 Siswa menyampaikan 77
pendapatnya 49 |60
3 Siswa menanggapi pendapat 79
orang lain 48 |62
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4 Siswa berani mengajukan 79
pertanyaan 50 |64
5 Siswa  berani  menjawab 20
pertanyaan 53 | 64
Rata_rata 49.0 | 61.4 | 78.8
0 0 0

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini
secara keseluruhan dari pra tindakan atau tanpa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI hingga dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dilihat
pada table berikut ini:

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I,
dan Siklus II

N Perolehan
o. Indikator Pra | Siklus | Siklus
Siklus 1 1T

1 | Nilai tertinggi 80 85 100

2 | Nilai terendah 40 55 60

3 | Rata-rata kelas 59,71 | 68,68 | 78,97

4 | Siswa tuntas 12 18 29
Siswa belum 2 16 5

5 | tuntas

6 | Prosentase tuntas | 35,29 | 52,94 85,29
Prosentase belum 6471 | 47,06 1471

7 | tuntas

PENUTUP

1.  Simpulan

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari
penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe feam assisted
individnalization (TAI) pada pokok bahasan
hidrokarbon di kelas V SD Negeri Bago
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo
mampu meningkatkan keaktifan belajar IPS
siswa. Secara keseluruhan rata-rata persentase
keaktifan siswa mengalami  peningkatan.
Beberapa aspek keaktifan belajar siswa yang
menonjol yaitu memperhatikan penjelasan
guru, berinteraksi dalam diskusi kelompok dan
mengetjakan tugas yang diberikan guru.

Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa
dari seluruh indikator pada pra tindakan 49%,
siklus I sebesar 61,40%, dan meningkat menjadi
78,80% siklus II.  Penelitian menunjukkan
pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa ditunjukkan peningkatan nilai
evaluasi belajar siswa, dan telah mencapai
ketuntasan belajar siswa pada siklus II dengan
persentase  85,29% yang sebelumnya tidak
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mencapai ketuntasan belajar yaitu pada siklus I
sebesar 52,94% dan pra tindakan 35,29%.

2. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil
penelitian, maka penulis menyarankan: 1)
Penerapan model pembelajaran kooperatif
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran pada mata pelajaran kimia
dalam upaya peningkatan keaktifan belajar
siswa; 2) Sebelum melakukan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran TAI
pada materi pokok, waktu dan tempat
penelitian yang berbeda sebaiknya dilakukan
analisa kecocokan penggunaan metode ini
terhadap materi dalam bentuk berbeda.
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